MWL Dorong Peran Pemuda dalam
Perdamaian Dunia
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SEANTERONEWS.com — Generasi muda kini memegang tanggung jawab
yang semakin besar dalam mengawal masa depan global. Di tengah
dinamika dunia yang kian kompleks, pemuda didorong untuk aktif
mengambil peran dalam membangun perdamaian internasional serta
mempererat dialog lintas budaya dan agama.

Pesan penting ini disampaikan 1langsung oleh Sekretaris
Jenderal Liga Muslim Dunia (Muslim World League/MWL), Sheikh
Dr. Mohammed Al-Issa. Di sela-sela agenda Third International
Summit of Religious Leaders 2026 di Kuala Lumpur, Malaysia,
beliau menemui para pemimpin muda, akademisi, peneliti, dan
aktivis dari berbagai latar belakang keyakinan.

Pertemuan yang berlangsung di Kuala Lumpur Convention Centre
(KLCC) pada 12-13 Juni 2026 tersebut menjadi bagian dari
rangkaian konferensi tingkat tinggi. Fokus utamanya adalah
merumuskan langkah taktis guna meningkatkan keterlibatan
generasi muda dalam menciptakan masyarakat dunia yang
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inklusif, damai, dan berkelanjutan.

Investasi Strategis untuk Generasi Baru

Dalam dialog tersebut, Sheikh Dr. Mohammed Al-Issa
menggarisbawahi bahwa generasi muda merupakan poros strategis
yang akan menentukan arah masa depan peradaban Islam maupun
komunitas global secara luas.

“Investasi pada pendidikan, pengembangan intelektual,
keterampilan profesional, serta kepemimpinan kaum muda kini
menjadi kebutuhan mendesak yang tidak bisa ditunda, terutama
di tengah arus perubahan global yang bergerak sangat cepat,”
ungkap Al-Issa dalam keterangan resminya.

Ia menambahkan bahwa pemuda bukan sekadar pewaris masa depan
yang pasif. Sebaliknya, mereka adalah aktor kunci yang
memiliki kapasitas intelektual dan kreativitas untuk menjawab
tantangan zaman, mulai dari konflik sosial, pergeseran budaya,
hingga disrupsi teknologi.

Kolaborasi Lintas Batas dan Peningkatan Kapasitas

Aspirasi senada juga datang dari para peserta forum. Tokoh-
tokoh muda lintas agama dan aktivis sosial yang hadir sepakat
bahwa menjaga kerukunan global membutuhkan kerja nyata yang
konsisten. Mereka menekankan pentingnya ruang dialog yang
inklusif untuk meminimalkan prasangka dan memperkuat toleransi
antar-komunitas.

Selain penguatan nilai-nilai toleransi, diskusi tersebut juga
menitikberatkan pada pentingnya pemberdayaan kapasitas
akademik dan kepemimpinan yang adaptif terhadap tantangan abad
ke-21. Para peserta berharap adanya dukungan yang lebih
sistematis dari berbagai institusi agar talenta-talenta muda
dapat berkontribusi konkret di sektor teknologi, kemanusiaan,
sosial, dan pendidikan.



Relevansi Kuat bagi Keberagaman di Indonesia

Pesan perdamaian dan kolaborasi yang disuarakan di Kuala
Lumpur ini memiliki relevansi yang sangat kuat bagi Indonesia.
Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar sekaligus
memiliki tingkat kemajemukan yang tinggi, menjaga harmoni
sosial merupakan agenda nasional yang krusial.

Hal ini selaras dengan pandangan Ketua MPR RI, Ahmad Muzani.
Dalam berbagai kesempatan, 1ia Kkerap menekankan bahwa
keterlibatan aktif pemuda sangat vital dalam merawat persatuan
bangsa. Melalui pembudayaan dialog yang konstruktif dan
penguatan nilai-nilai kebangsaan, generasi muda Indonesia
diharapkan mampu menjadi motor penggerak stabilitas nasional
di tengah keberagaman.

Komitmen Bersama untuk Masa Depan

Pertemuan internasional di KLCC ini ditutup dengan komitmen
bersama untuk mempererat jejaring kerja sama antara lembaga
keagamaan, dunia pendidikan, dan organisasi kepemudaan di
tingkat global. Tantangan masa depan dinilai memerlukan corak
kepemimpinan yang moderat, inklusif, serta mampu menjembatani
perbedaan antarperadaban.

Adapun rangkaian forum internasional ini terselenggara berkat
kolaborasi erat antara Liga Muslim Dunia dengan Kantor Perdana
Menteri Malaysia. Sebagai organisasi Islam internasional yang
berdiri sejak 1962 dan berpusat di Makkah, Arab Saudi, MWL
terus berkomitmen mempromosikan nilai-nilai moderasi
(wasatiyyah), misi kemanusiaan, serta dialog konstruktif
antar-keyakinan di seluruh penjuru dunia.[]



